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ABSTRAK

Unmet need adalah wanita usia subur yang berada pada usia 15-49 tahun yang
sedang ingin mengontrol kehamilannya (menunda, menjarangkan, mengakhiri) tetapi
tidak menggunakan alat kontrasepsi apapun, ataupun wanita yang sedang hamil tetapi
kehamilannya tidak dikehendaki. Di Indonesia tren unmet need terlihat mengalami
kenaikan cukup tinggi pada tahun 2021 dan menurun sedikit pada tahun 2022 menjadi
16,8%. Jika dibandingkan dengan RPJMN 2020-2024 untuk target tahun 2022 sebesar
8%, maka capaian unmet need tahun 2022 yang masih sebesar 16,8% berarti tidak
tecapai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Tingkat Pengetahuan dan
Paritas Ibu dengan Kejadian Unmet Need Pada Pasangan Usia Subur di Puskesmas
Kuranji Kota Padang Tahun 2024.

Penelitian ini mengunakan survei analitik dengan rancangan Cross Sectional.
Teknik sampling yang digunakan yaitu acydental sampling dengan jumlah 85 orang.
Analisis data yang digunakan yaitu univariat dan bivariat menggunakan Uji Chi-S quare.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisa univariat 63,5% pasangan usia
subur mengalami unmet need dan 36,5% met need. 55,3% dengan tingkat pengetahuan
rendah dan 44,7% tingkat pengetahuan tinggi. Responden dengan paritas berisiko 58,8%
dan tidak berisiko 41,2%. Analisa bivariat menunjukan adanya hubungan signifikan
antara tingkat pengetahuan dan kejadian unmet need (p-value 0,000 ≤ 0,05). Sebagian
besar responden dengan pengetahuan rendah mengalami unmet need 97,9%. Sedangkan
pada responden dengan pengetahuan tinggi, 21,1%. Selain itu, terdapat hubungan
signifikan antara paritas dan kejadian unmet need (p-value 0,000 ≤0,05), di mana paritas
berisiko mengalami unmet need 92,0%, sedangkan pada paritas tidak berisiko hanya
22,9%.

Dapat disimpulkan bahwa ada Pengaruh Hubungan Tingkat Pengetahuan dan
Paritas Ibu dengan Kejadian Unmet Need Pada Pasangan Usia Subur di Puskesmas
Kuranji Kota Padang Tahun 2024. Diharapkan petugas kesehatan dapat memberikan
perhatian dan dukungan lebih pada aspek keluarga berencana pada pasangan usia subur,
khususnya dalam mengatasi kejadian unmet need keluarga berencana.
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ABSTRACT
Unmet need is women of childbearing age who are 15-49 years old who want to

control their pregnancy (postponing, preventing, terminating) but not using any
contraceptives, or women who are pregnant but the pregnancy is unwanted. In Indonesia,
the trend of unmet need is seen to have increased quite high in 2021 and decreased
slightly in 2022 to 16.8%. When compared to the 2020-2024 RPJMN for the 2022 target
of 8%, the achievement of unmet need in 2022 which is still 16.8% means that it has not
been achieved. This study aims to determine the relationship between the level of
knowledge and maternal parity with the incidence of unmet need in couples of
childbearing age at the Kuranji Health Center, Padang City in 2024.

This study uses an analytical survey with a Cross Sectional design. The sampling
technique used was acydental sampling with a total of 85 people. The data analysis used
was univariate and bivariate using the Chi-S quare test.

The results showed that in univariate analysis, 63.5% of couples of childbearing
age experienced unmet need and 36.5% met need. 55.3% with a low level of knowledge
and 44.7% with a high level of knowledge. Respondents with risk parity were 58.8% and
not at risk 41.2%. Bivariate analysis showed a significant relationship between the level
of knowledge and the incidence  of unmet need (p-value 0.000 ≤ 0.05). Most respondents
with low knowledge experienced  97.9% unmet need. Meanwhile, in respondents with
high knowledge, 21.1%. In addition, there was a significant relationship between parity
and the incidence of unmet need (p-value 0.000 ≤0.05), where parity was at risk of
experiencing unmet need 92.0%, while at non-risk parity was only 22.9%.

It can be concluded that there is  an Effect of the Relationship between Maternal
Knowledge Level and Parity and the Incidence of Unmet Need in Couples of
Childbearing Age at the Kuranji Health Center, Padang City in 2024. It is hoped that
health workers can give more attention and support to the aspect of family planning in
couples of childbearing age, especially in overcoming the occurrence of unmet needs of
family planning.
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